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Based on the results of observations that researchers have done to the Master in SMA Karya 
Bakti Bukittinggi City, found that the ability of art and cultural teachers In making Syllabus and 
RPP is still low. The purpose of this study is to improve the ability of cultural arts teachers In 
Preparing Syllabus and RPP Through On The Job Training In SMA Karya Bakti Bukittinggi 
City. This study is a school action research. The research procedures in this study include 
planning, action, obeservation and reflection. This study consists of two cycles with four 
meetings. Research subjects consisted of 24 teachers at SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi. 
Research data was collected using obeservation sheets. The data were analyzed by using 
percentage. The result of the research showed that through On the Job Training can improve the 
ability of art teacher of culture In making syllabus and RPP. This is evidenced by the increased 
ability of art and culture teachers In making syllabus and RPP In the first cycle to cycle II. 
Average Ability of art and culture teacher In mebuat RPP and Silabus in cycle I is 45 with 
category Less and in cycle II is 82 with good category. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan Kepada Guru di SMA Karya Bakti 
Kota Bukittinggi, ditemukan bahwa Kemampuan guru seni budaya Dalam membuat Silabus dan 
RPP masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan Kemampuan guru seni 
budaya Dalam Menyusun Silabus dan RPP Melalui On The Job Training Di SMA Karya Bakti 
Kota Bukittinggi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 24 orang guru  di 
SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi.  Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa melalui On the Job Training dapat meningkatkan  Kemampuan guru seni 
budaya Dalam membuat silabus dan RPP. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
Kemampuan guru seni budaya Dalam  membuat silabus dan RPP Pada siklus I ke siklus II. Rata-
rata Kemampuan guru seni budaya Dalam mebuat RPP dan Silabus pada siklus I adalah  45 
dengan kategori Kurang dan pada siklus II adalah 82 dengan kategori baik. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Silabus dan RPP , On The Job Training 
PENDAHULUAN 
Dalam proses pembangunan nasional 
dibutuhkan manusia yang cerdas, terdidik, 
dan berilmu pengetahuan. Hal itu tentu saja 
tidak terlepas dari yang namanya 
pendidikan. Melalui pendidikan seseorang 
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dapat mengalami perubahan sikap, 
kepribadian, pemikiran, kebiasaan, serta 
gaya hidup kearah yang lebih baik. Karena 
pendidikan merupakan suatu upaya 
membentuk manusia menjadi sesuatu yang 
berguna. Untuk mewujudkan pembangunan 
nasional di bidang pendidikan, pemerintah 
telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang fungsi pendidikan 
nasional: 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi menusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi manusia yang 
bertanggung jawab”. 
Untuk mencapai tujuan tersebut 
tentunya dibutuhkan strategi yang disebut 
dengan strategi pembelajaran. Dalam 
strategi pembelajaran terkandung tiga hal 
pokok yakni perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Perencanaan program berfungsi untuk 
memberikan arah pelaksanaan pembelajaran 
sehingga menjadi terarah dan efisien. Salah 
satu bagian dari perencanaan pembelajaran 
yang sangat penting dibuat oleh guru 
sebagai pengarah pembelajaran adalah 
silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Silabus memberikan arah tentang apa 
saja yang harus dicapai guna menggapai 
tujuan pembelajaran dan cara seperti apa 
yang akan digunakan. Selain itu silabus juga 
memuat teknik penilaian seperti apa untuk 
menguji sejauh mana keberhasilan 
pembelajaran. Setiap guru disetiap satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
untuk kelas di mana guru tersebut mengajar 
(guru kelas) di SD/MI dan untuk guru mata 
pelajaran yang diampunya untuk guru 
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. 
Pengembangan RPP dilakukan sebelum 
awal semester atau awal tahun pelajaran 
dimulai, namun perlu diperbaharui sebelum 
pembelajaran dilaksanakan.  
Pengembangan RPP dapat dilakukan 
oleh guru secara mandiri dan/atau 
berkelompok di sekolah/madrasah 
dikoordinasi, difasilitasi, dan disupervisi 
oleh kepala sekolah/madrasah. 
Pengembangan RPP dapat juga dilakukan 
oleh guru secara berkelompok antarsekolah 
atau antarwilayah dikoordinasi, difasilitasi, 
dan disupervisi oleh dinas pendidikan atau 
kantor kementerian agama setempat. 
Dengan melihat pentingnya 
penyusunan perencanaan pembelajaran ini, 
guru semestinya tidak mengajar tanpa 
adanya rencana. Namun sayang perencanaan 
pembelajaran yang mestinya dapat diukur 
oleh kepala sekolah ini, tidak dapat diukur 
oleh kepala sekolah karena hanya 
direncanakan dalam pikiran guru saja. 
Akibatnya kepala sekolah sebagai pembuat 
kebijakan di sekolah tidak dapat 
mengevaluasi kinerja guru secara akademik. 
Kinerja yang dapat dilihat oleh kepala 
sekolah hanyalah kehadiran tatap muka, 
tanpa mengetahui apakah Kemampuan guru 
seni budaya dalam mengelola pembelajaran 
sudah sesuai dengan harapan atau belum, 
atau sudahkah kompetensi dasar yang harus 
dikuasai oleh siswa terkuasai dengan benar. 
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Hasil pengamatan di tahun pelajaran 
2016/2017 di SMA Karya Bakti Kota 
Bukittinggi, hanya 60% guru yang 
menyusun dan memperbaharui silabus dan 
RPP. Peneliti menemukan bahwa guru disini 
hanya merubah beberapa silabus dan RPP 
yang didapatkan dari SMA lain. Hal ini 
menyebabkan kurangnya kualitas silabus 
dan RPP yang dibuat oleh guru, serta 
perencanaan pembelajaran menjadi tidak 
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Selain 
itu kepala sekolah sebagai pembuat 
kebijakan di sekolah juga tidak dapat 
mengevaluasi kinerja guru secara akademik. 
Dari permasalahan tersebut penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
dengan kompetensi guru dalam menyusun 
silabus dan RPP. Penelitian ini berjudul 
“Upaya Peningkatan Kompetensi Guru 
dalam Menyusun Silabus dan RPP Melalui 
On The Job Training Di SMA Karya Bakti 
Kota Bukittinggi”.  
KAJIAN TEORI 
Secara istilah, kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru 
dalam melaksanakan keprofesionalan. 
Kompetensi yang dimaksud meliputi 
kompetensi pedagodik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
1. Kompetensi Pedagogik   
Kompetensi pedagogik pada 
dasarnya adalah Kemampuan guru seni 
budaya dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik. Kompetensi yang 
merupakan kompetensi khas, yang 
membedakan guru dengan profesi 
lainnya ini terdiri dari 7 aspek 
kemampuan, yaitu: 
a. Mengenal karakteristik anak didik 
b. Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
c. Mampu mengembangan kurikulum 
d. Kegiatan pembelajaran yang 
mendidik 
e. Memahami dan mengembangkan 
potensi peserta didik 
f. Komunikasi dengan peserta didik 
g. Penilaian dan evaluasi 
pembelajaran 
2. Kompetensi Profesional 
Kompetensi ini dapat dilihat dari 
Kemampuan guru seni budaya dalam 
mengikuti perkembangan ilmu terkini 
karena perkembangan ilmu selalu 
dinamis.Kompetensi profesional yang harus 
terus dikembangkan guru dengan belajar dan 
tindakan reflektif. Kompetensi profesional 
merupakan Kemampuan guru seni budaya 
dalam menguasai materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang meliputi: 
Konsep, struktur, metode keilmuan / 
teknologi / seni yang menaungi/koheren 
dengan materi ajar, materi ajar yang ada 
dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep 
antar pelajaran terkait, penerapan konsep-
konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari, dan kompetensi secara profesional 
dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai dan budaya nasional. 
3. Kompetensi  Sosial 
Kompetensi sosial bisa dilihat 
apakah seorang guru bisa bermasyarakat 
dan bekerja sama dengan peserta didik 
serta guru-guru lainnya. Kompetensi 
sosial yang harus dikuasai guru 
meliputi: 
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a. Berkomunikasi lisan dan tulisan 
b. Menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
c. Bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik 
d. Bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar 
e. Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia 
f. Menunjukkan pribadi yang 
dewasa dan teladan 
g. Etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru 
4. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi ini terkait dengan 
guru sebagai teladan, beberapa aspek 
kompetensi ini misalnya: dewasa, stabil, 
arif dan bijaksana, berwibawa, mantap, 
berakhlak mulia, menjadi teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat, 
mengevaluasi kinerja sendiri dan 
mengembangkan diri secara 
berkelanjutan. 
Silabus merupakan acuan penyusunan 
kerangka pembelajaran untuk setiap bahan 
kajian mata pelajaran. Silabus 
dikembangkan berdasarkan Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah 
sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap 
tahun ajaran tertentu. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
efisien, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. RPP disusun berdasarkan KD atau 
subtemayang dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. 
On the job training dikatakan pula 
sebagai suatu proses yang terorganisasi 
untuk meningkatkan keterampilan, 
pengetahuan, kebiasaan, dan sikap 
karyawan. 
On the job training dapat pula diberi 
batasan sebagai suatu bentuk pembelakalan 
yang dapat mempercepat proses pemindahan 
pengetahuan dan pengalaman kerja/transfer 
knowledge dari para karyawan senior ke 
yunior. Pelatihan ini langsung menerjunkan 
pegawai baru bekerja sesuai dengan job 
description masing-masing di bawah 
supervisi atau pengawasan penyelia atau 
karyawan senior. 
Dari beberapa uraian tentang definisi on 
the job training di atas, dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan on the job 
training adalah sebagai upaya pembelakalan 
pengetahuan, keterampilan,bahkan sikap 
kepada para karyawan agar mereka dapat 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 
job deskripsinya masing-masing. Pelatihan 
ini dapat diberikan oleh karyawan senior 
kepada yunior, atau oleh pimpinan 
organisasi itu sendiri. 
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Tujuan on the job training adalah agar 
karyawan memiliki kebulatan tekad/sikap 
kerja yang positif menuju prestasi. Selain itu 
para karyawan diharapkan memiliki 
gambaran pengetahuan dan jenis pelatihan 
yang akan dilaksanakan selama menjadi 
karyawan. Yang terpenting dari semuanya 
itu adalah agar karyawan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, 
rekan kerja, dan pekerjaannya. 
On the job training dapat diterapkan 
pada setiap karyawan baru, karyawan yang 
pindah ke bagian lain (mutasi), karyawan 
yang berganti tugas dan tanggung jawab, 
atau kepada karyawan yang menunjukkan 
prestasi kurang baik dalam pekerjaannya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut  Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan sosial. 
Nasution (2003: 43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur 
yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yan dapat 
di observasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 24 orang guru  di 
SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi. 
Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2016/2017, yaitu bulan Juli 2016. 
Waktu yang digunakan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian tindakan sekolah 
ini yaitu tanggal 5 – 22 Juli 2016. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau siklus. 
Setiap siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan 
tindakan dan kesuksesan hasil yang 
diperoleh”. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 
diperoleh dari hasil studi dokumentasi atau 
penilaian terhadap program supervisi yang 
dibuat oleh kepala sekolah. Data kualitatif 
berupa observasi dari setiap tindakan yang 
telah dilakukan. Sumber data diperoleh dari 
subjek yang diteliti yaitu dari hasil 
pengamatan dan dari sekolah SMA Karya 
Bakti Kota Bukittinggi. 
Untuk mengetahui keefektifan suatu 
metode dalam pelaksanaan sebuah kegiatan 
maka perlu dilakukan analisa data. Pada 
penelitian ini, teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
tindakan setelah dilakukan On The Job 
Training maka dilakukan dengan cara 
memberikan penilaian terhadap kualitas 
penyususunan silabus dan RPP melalui on 
the job Training yang telah dibuat oleh Guru 
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yang disesuaikan dengan standar, criteria 
dan prinsip dalam menyusun sebuah Silabus 
dan RPP. Penyusunan Silabus dan RPP ini 
dikatakan berhasil apa bila rata-rata nilai 
penyusunan Silabus dan RPP yang dibuat 
oleh guru berada diatas 80 atau dengan kata 
lain guru memiliki kompetensi yang baik 
dalam menyusun silabus dan RPP 
Untuk melihat Kemampuan guru 
seni budaya dalam menyusun silabus dan 
RPP dari suatu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Adapun kriteria 
penilaian sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Baik)  
60 – 79 = B (Cukup) 
40 – 59 = C (Kurang) 
< 54  = D (Sangat Kurang) 
 
HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan terhadap 
Guru SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi 
pada awal semester ganjil pada tahun 
pelajaran 2016/2017 yaitu pada bulan Juli 
2016. Pemilihan awal semester ini 
didasarkan atas bahwa Guru dalam 
menjalankan perannya sebagai seorang Guru 
harus memiliki silabus dan RPP yang akan 
dilaksanakannya untuk satu tahun pelajaran. 
Siklus Pertama 
Siklus satu dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 5 
Juli 2016 dan pertemuan kedua 8 Juli 2016. 
Setelah dilakukan Metode On The Job 
Training terhadap guru dalam menyusun 




Tabel 1 Daftar Nilai Kualitas Silabus dan 
RPP Pada Siklus I 




1 12 On The 
Job 1 
60% Sedang 
2 10 On The 
Job 2 
40% Kurang 
3 2 On The 
Job 3 
35% Kurang 
Sumber : Lembar obervasi terhadap penyusunan 
Silabus dan RPP 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas Silabus dan 
RPP yang dibuat oleh guru masih berada 
pada kategori kurang Berdasarkan analisis 
terhadap data penelitian, belum terdapat 
guru yang memiliki nilai rata-rata 
penyusunan silabus diatas 80. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini : 
 
Gambar 1 Kualitas  Silabus dan RPP 
siklus I 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap Metode On the Job Training dalam 
menyusun Silabus dan RPP dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, maka 
ditemukakan bahwa secara keseluruhan rata-
rata guru masih belum dapat mencapai target 
yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari 
rata-rata nilai yang diperoleh oleh guru 
masih berada dibawah nilai 80. Berdasarkan 
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maka dirasa perlu tindakan dilanjutkan pada 
siklus II yang direncanakan dua kali 
pertemuan yang dirancang untuk lebih 
menarik lagi dengan menggunakan Metode 
On The Job Training. 
1. Siklus kedua 
Siklus dua dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan, yaitu pertemuan pertama 15 Juli 
2016 dan pertemuan kedua 19 Juli 2016. 
Setelah dilakukan On The Job Training 
kepada guru dalam menyusun Silabus dan 
RPP , maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 2 Daftar Nilai Kualitas Silabus dan 
RPP Pada Siklus 2 




1 12 On The 
Job 1 
87% Baik 
2 10 On The 
Job 2 
84% Baik 
3 2 On The 
Job 3 
76% Cukup 
Sumber: Lembar obervasi terhadap penyusunan 
Silabus dan RPP 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas 
program supervisi yang dibuat oleh guru 
sudah berada pada kategori baik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
 
Gambar 2. Nilai Kualitas Silabus dan 
RPP 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan On the Job Training 
dalam menyusun Silabus dan RPP dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, maka 
ditemukakan bahwa secara keseluruhan rata-
rata  Guru sudah dapat mencapai target yang 
telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai yang diperoleh oleh guru sudah 
berada diatas nilai 80. Pada siklus dua ini 
rata-rata Kemampuan guru seni budaya 
dalam menyusun Silabus dan RPP berada 
pada kategori baik dengan nilai 82. Untuk 
itu tidak perlu lagi di lanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
tentang peningkatan guru dalam menyusun  
silabus dan RPP dapat dilihat pada tabel 
berikut ini dibawah ini : 
Tabel 3 Kemampuan guru seni budaya 
Dalam Menyusun Silabus dan RPP pada 
Siklus I ke Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 45 
2 SIKLUS II 82 
Sumber: Pengolahan data sekunder 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
guru dalam menyusun Silabus dan RPP di 
SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi. Untuk 
lebih mudah dalam memahami peningkatan 
Kompetensi guru dalam menyusun Silabus 
dan RPP, dapat dilihat pada gambar berikut 
ini. 
 
Gambar 3. Perkembangan Peningkatan 
Kompetensi Guru Dalam Menyusun 
Silabus dan RPP (Perbandingan Siklus I 

















Siklus I siklus II 
Perkembangan kemampuan Guru 
dalam menyusun Silabus dan RPP 
Series 1 
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Ketercapaian tujuan pendidikan sangat 
bergantung pada kecakapan guru dalam 
membuat perangcangan Silabus dan RPP 
yang merupakan salah satu daya tarik dan 
rancangan selama proses pembelajaran 
berlangsusng. Guru sangat berperan penting 
untuk bisa membuat Silabus dan RPP 
Karena dengan adanya Silabus dan RPP bisa 
mengarahkan jalannya proses pembelajaran 
di kelas supaya mencapainya tujuan 
pendidikan. Dengan Silabus dan RPP yang 
bagus guru bisa lebih terarah dalam 
mengajarkan peserta didik. Sebagai salah 
satu wujud dari profesionalisme Guru, maka 
guru harus memiliki silaus dan RPP dalam 
menjalankan Proses belajar mengajar di 
kelas. 
Menyusun sebuah Silabus dan RPP 
merupakan salah satu tugas yang wajib 
dilaksanakan oleh Guru sebagai seorang 
supervisor. Dalam penyusunan Silabus dan 
RPP ini dituntut kompetensi dan 
Kemampuan guru seni budaya sehingga 
Silabus dan RPP yang dibuat oleh guru 
dapat meberikan tampat yang positif bagi 
perkembangan siswa  dan kemajuan sekolah. 
Berdasarkan penelitian di atas maka 
diperoleh hasil bahwa melalui kegiatan On 
The Job Training dapat meningkatkan 
Kompetensi Guru dalam menyusun Silabus 
dan RPP.  Dengan On The Job Training, 
guru lebih mendapatkan pembimbingan 
secara langung dalam menyusun Silabus dan 
RPP dan menerima penyajian materi untuk 
menambah wawasan mereka. selain itu, 
melalui On The Job Training ini Guru dapat 
berbagi dengan guru lainnya dalam hal 
kesulitan yang mereka hadapi dalam 
menyusun Silabus dan RPP. 
On the Job Training (OJT) adalah 
suatu proses yang terorganisasi untuk 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 
kebiasaan kerja . Tujuan dari metode latihan 
kerja (On the job training) adalah sebagai 
berikut; 
1. Memperoleh pengalaman langsung 
(bagi karyawan baru) mengenal jenis 
pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan. 
2.  Mengamati secara langsung apa 
yang menjadi tanggung jawabnya, 
melihat apa yang harus dikerjakan, 
mempu menunjukkan apa yang 
dikerjakan (salah dan benar) 
kemudian mampu menjelaskan 
tentang apa yang dikerjakan. 
3. Meningkatkan kemampuan dan 
keterampila dengan jelas, 
mengamati, melihat, dan 
mengerjakan sendiri dibawah 
bimbingan supervisor. 
4. Meningkatkan kecepatan 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
dengan mengulang-ulang jenis 
pekerjaan yang sama disertai 
kepercayaan diri. 
5. Meningkatkan diri mulai dari tingkat 
dasar, terampil dan akhirnya menjadi 
mahir. 
Berdasarkan data awal peningkatan 
Kemampuan guru seni budaya dalam 
menyusun Silabus dan RPP rata-rata 
Kemampuan guru seni budaya masih  
rendah bahkan terdapat guru yang tidak 
membuat Silabus dan RPP. Namun setelah 
dilakukan penelitian tindakan ini, seluruh 
Guru telah membuat Silabus dan RPP. 
Selain itu, Kemampuan guru seni budaya 
dalam menyusun Silabus dan RPP terdapat 
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peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata Kemampuan guru seni budaya dalam 
menyusun Silabus dan RPP pada siklus I 
adalah dalam katerori kurang  dan pada 
siklus II adalah  dengan kategori Baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru sudah memiliki kemampuan yang baik 
dalam menyusun Silabus dan RPP . Hal ini 
terlihat dengan adanya peningkatan 
Kemampuan guru seni budaya dari kategori 
kurang pada siklus I menjadi kategori cukup 
pada siklus II dalam hal menyusun Silabus 
dan RPP. Artinya, Guru telah memiliki 
pemahaman dan kemampuan yang baik 
dalam menyusun Silabus dan RPP.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa  On The Job Training 
dapat meningkatkan Kemampuan guru seni 
budaya dalam menyusun Silabus dan RPP di 
SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa On The Job Training dalam 
meningkatkan Kemampuan guru seni 
budaya dalam menyusun Silabus dan RPP di 
SMA Karya Bakti Kota Bukittinggi. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan Kemampuan guru seni budaya 
dalam menyusun Silabus dari siklus I ke 
siklus II. Rata-rata Kemampuan guru seni 
budaya dalam menyusun Silabus dan RPP 
pada siklus I kategori Kurang dan pada 
siklus II adalah  dengan kategori baik.  
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Untuk guru, guru diharapkan untuk 
selalu meningkatkan keprofesionalannya 
dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang pendidik. 
2. Untuk pengawas diharapkan dapat 
memberikan masukan yang lebih jelas 
dan terarah  dalam pembinaan terhadap 
guru. 
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